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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Severe perineal tears are usually caused by vaginal delivery

serious complications. Data on the incidence trend of severe degree perineum tears in Indonesia and the

associated risk factors are still limited. Therefore, we conducted a study

to identify trends in incidence of 3rd and 4th degree perineal tears as well as risk factors related in

Indonesia. Our research is a cross sectional study hospital-based observational. Data obtained from medical

records including data from all

pregnant women who deliver at the RSCM and experience 3rd and 4th degree perineal tears between in

2011 and 2014. Other variables measured in this study are characteristic data demographics, baby's birth

weight, maternal age, parity and mode of delivery. Data were analyzed with SPSS version 20.0 for MAC

computers with univariate, bivariate and multivariate analysis. Results research shows an increasing trend in

incidence, but the increase is not

consistent for a certain time and obtained a different incidence trend between subjects with varying degrees

of perineal tears. The only significant risk factor related to degree 3 and 4 perineal tears is multiparity. Six

other factors found to be insignificant, namely maternal age, gestational age, length of time of two

deliveries, method labor, neonatal birth weight and episiotomy. In conclusion, there is a trend the incidence

of grade 3 and 4 perineal tears is increasing, although this increase is not

consistent. In addition, multiparity is the only factor that is significantly related with 3rd and 4th degree

perineal tears

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

ir mata perineum yang parah biasanya disebabkan oleh persalinan pervaginam komplikasi serius. Data

tentang tren kejadian robekan perineum derajat berat di Indonesia dan faktor risiko terkait masih terbatas.

Karena itu, kami melakukan penelitian untuk mengidentifikasi tren insiden robekan perineum derajat 3 dan

4 serta faktor risiko yang terkait di Indonesia. Penelitian kami adalah penelitian cross sectional

observasional berbasis rumah sakit. Data diperoleh dari rekam medis termasuk data dari semua

wanita hamil yang melahirkan di RSCM dan mengalami robekan perineum derajat 3 dan 4 antara tahun

2011 dan 2014. Variabel lain yang diukur dalam penelitian ini adalah demografi data karakteristik, berat

lahir bayi, usia ibu, paritas dan cara persalinan. Data dianalisis dengan SPSS versi 20.0 untuk komputer

MAC dengan analisis univariat, bivariat dan multivariat. Hasil penelitian menunjukkan tren peningkatan

dalam insiden, tetapi peningkatannya tidak konsisten untuk waktu tertentu dan memperoleh tren kejadian

yang berbeda antara subjek dengan berbagai derajat air mata perineum. Satu-satunya faktor risiko signifikan

yang terkait dengan derajat 3 dan 4 robekan perineum adalah multiparitas. Enam faktor lain yang ditemukan

tidak signifikan, yaitu usia ibu, usia kehamilan, lamanya persalinan, metode persalinan, berat lahir neonatal
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dan episiotomi. Sebagai kesimpulan, ada kecenderungan bahwa insiden robekan perineum grade 3 dan 4

meningkat, meskipun peningkatan ini tidak konsisten. Selain itu, multiparitas adalah satu-satunya faktor

yang secara signifikan terkait dengan robekan perineum derajat 3 dan 4


